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BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Bonsai adalah tanaman vang dikerdilkan dan ditanam di
dalam pot, tetapi tidak setiap tanaman kerdil adalah bonsai.
Ronsai telah dikenal oleh banyak orang sebagai hiasan untuk
dinikmati keindahan alamiahnya, baik untuk ditempatkan dalam
ruangan atau di halaman rumah. Kemampuian para ahli  seni
bonsai di Jepang untuk mengerdilkan pohon—-pohon hias
misalnya pohon cemara atau lebih dikenal dengan nama matsy,
tetap dilestarikan sebagai salah satu dari berbagai macam
tradisi Jepang sampai kini, baik di dglam Jepang sendiri
maupun di  luar Jepang.

Begitu cintanya orang Jepang terhadap keindahan alam,
akibat pengaruh empat mnusim (shiki) wvang dimilikinvya,
sehinggaa menimbulkan gagasan untuk menikmati perubahan
perkembangan alam tersebut di suatu wadah vang bermula dari
kegemaran membitat sebuah  pemandangan  di dalam rotak
(hakaniwagonomi) pada zaman Muromachi. Ferkembangan tradisi
bonsai ini berlanjut sampai sekarang yvang dapat dilihat di
dalam +rumah—-rumah Jepang. Bonsai diletakkan di ruang tamu

(cosetsuma) bahkan di atas kotak sepatu pada pintu masuk



tJ

{(genkan), sebagal simbol mencintai alam.

Bagi orang Jepang sendiri, telah tertanam perasaan

untuk  ingin meniru membuat pemandangan yang alamiah.l
Mereka mencoba menampilkan pemandaangan alam yang masih
membolehk an sedikit tetidaksempurnaan di dalam

kesempurnaan. Maksudnya melihat sesuatu yvang berkesan besar
dalam skala vyang kecil, merasakan getaran keindahan dari
suatuw  bentuk yang kurang baik, misalnya.2 keindahan vyang
terpancar dari bonsai sesungguhnya tidak hanya pada sebatas
potnya saja, namun dapat memukau siapa saja yang mengerti
nilai bonsai sambil berkhayal bahwa pohon yang ada di depan
mata itu seolah-olah berdiri megah di alam raya.

Fonsai juga merupakan suatu karya seni vyang bersifat
total (scogaotehki), dengan pembuat bonsai sebagai sutradara
(hantoku) vyang menyutradarai suwatu  pohon  sebagai  pelaku
utama (shuvakit) untuk melakoni suatu sandiwara di dalam pot
vang dianggap sebagai panggungnya (butei) dan dilengkapi
oleh daun serta dahan sebagai pemaln figuranpva (wakivaku).

Sedanghkan tanah, batu dan ivmut sebagai peralatan

=
perlengkapan panggung lainnva (butaiscochi).

lsugiyama  Heiichi, Shi no Kokara EBi no  Katachi
(Tokyo,1980), hal. 17.

“camishima Jiro, Nikonjin no Hassoo (Tokyo, 197%),
hal.83-84.

=
“"Nozaki Nobuo., Bonsai Kanshoo to Shitatekata (Tokyo,
1971), hal. 22=2.
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Berkat kesungguhan dan_kemampuan orang Jepang dalam
memperdalam sesuatu dan ketelitian serta Fkeuwletan vyang
dilandasi sudut pandang keindahan yang mempertimbangkan
nilai kuno yang bherseijarah, maka kata bonsai menjadi  kata
vang populer di seluruh dunia.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa bonsai merupakan
suatu  hasil karya seni tanaman yang sangat bernilai  tinggi

yvang tidak kalah dengan hasil karya seni lainnvya.

1.2 Ruang Lingkup Permasalahan

Sesuali dengan judul skripsi ini, yaitu "BONSAI Makna
dan Seninya Dalam Kebudayaan Jepang" maka penulis ingin
menelaah apa sebenarnya makna bonsai hingga dapat bertahan
bahkan dilestarikan sampai dengan dewasa ini serta di mana
letak nilai seninya. Dalam hal ini Jepang telah berhasil
menyerap kebudayaan bonsai itu sampai orang-orang yang
mengenal kata bonsal di dunia tidak tahu menahu bahwa sumber
keberadaan bonsai berasal dari daratan Cina. Tetapi justeru
kebanyakan orang mengenal bonsail sebagal seni  budaya asli
dari Jepange.

Hobi seni bonsal sesunggubnya dilandasi pandangan hidup
orang Jepang tentang kebenaran (shin}, kebajikan (zren) dan

keindahan (b.i).4 Ketiga unsur ini merupakan penilaian vyang

1bid.. hal. 17.



teramat tinggi dalam masyérakat Jepang. Ketiga unsur
tersebut akan menjadi lebih sempurna lagi bila dilengkapi
dengan unsur kesakralan tsei).ﬁ Nleh karena itu suatu karya
bansai harus dapat memancarkan unsw—unsur tadi  pada saat
dipandang oleh siapa saja yvang mengerti nilai bonsai.

Untuk membuat suatu bonsai, diperlukan k.esabaran dan
perhatian yang penuh. Kelihatannya mudah, namun sebenarnya
memakan waktu yang relatif lama untuk proses pengerdilannya.
Tetapi bagi orang Jepang yang memang pada dasarnya memiliki
kesabaran dan kesungguhan yang sangat dalam, maka proses
pembuatan bonsai yang terbayang menjemukan mengingat memakan
waktu bertahun—tahun, namun bagi mereka vyang menyukainya
peker jaan pemrosesan terasa sebagai kesibukan yang
mengasyikkan untuk mengisi waktu. Bagi mereka berkarya itu
merupakan sesuatu yvang menvenangkan. Dan bagi mereka, yang
meEnyenangkan  itu adalah berkarya.6 Dari sudut ini dapat
terlihat dan terbukti bahwa orang Jepang "melakoni" segala
sesuatu  yang digemarinva itu dilandasi oleh perasaan vyang
sungguh—sungguh.

Seni bonsai tidak memiliki titik tuntas sebagai hasil

karya manusia, yang terus berkembang dan menyebar ke manca

3 : i
Arakl Hiroyukl, Nihonjin no Shinjoo Ronri (Tokyo,
1974), hal. 91,

6Kami§1ima, Op.,. Cit., hal. 1&2.




negara. Untuk itu penulis melengkapinya dengan sedikit
perkembangan seni bonsai di Indonesia sebagai salabh  satu
contoh hasil dari perkembangan proyeksi bonsai dari Jepang

ke luar Jepang.

Dengan demikian, penulis mengharapkan dapat menjawab
masalah vang dibahas di dalam skripsi ini yaitu:

"Makna bonsai beserta letak nilai seninva bagi
kebudayaan Jepang dan sejarabnya hingga bertahan sampai

dengan sekarang bahkan menyebar ke dunia.”

1.3 Tujuan Penulisan

Dengan membahas masalah di atas, pada akhirnya
diinginkan untuk mengetahui apa fungsi serta makna bonsai
dalam kebudayaan Jepang dan apa alasannya vyang membuat
tradisi membuat bonsai dapat bertahan sampai masa modern
kini berdasarkan pola pemikiran yang dimiliki orang Jepang
dalam penghayatan suatu hal. Untuk memahami perkembangan
bonsai, skripsi ini dilengkapi pula dengan sejarah singkat

tentang asal mula tradisi seni bonsai,

Selain itu, diinginkan pula agar siapa saja yvang belum

pernah mengenal bonsai atau baru mendengar kata bonsai,



dengan membac a skripsi ini sedikit—-dikitnya dapat
membayangkan apa yang dinamakan bonsai. Juga bagi para
penggemar bonsai mungkin dapat menambah pengetahuannya
tentang bonsai dilihat dari segi seni, sejarah serta

maknanya dalam kebudayaan Jepang.

1.4 Metode Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan
metode penulisan kepustakaan yaitu membaca secara kritis
bahan—bahan bacaan, mendeskripsikan dan menyusun kembali ke
dalam bentuk skripsi dalam konteks seni dan maknanya.
Fenulis meman faatkan koleksi buku—bukwu milik Fusat
Kebudayaan Jepang dan milik pribadi. Fenulis mencoba

menelaah pengertian bonsai dalam makna yang lebih luas.

1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi dalam 4 (empat) bab termasuk
kesimpulan yang terdiri daris

Bab I sebagai pendahuluan yang berisi latar belakang
permasalahan, ruang lingkup permasalahan, tujuan penulisan,
metode penulisan dan sistematika penulisan.

Dalam bab II diuraikan mengenai sejarah asal mula

bonsai dan  latar belakang masuknya ke negeri Jepang vang




dilengkapi dengan perkembangan seni bonsai di dalam Jepang
dan ke luar Jepang, serta beberapa tokoh penting.

Bab III membahas mengenail makna bonsai dalam kebudavaan
Jepang, kriteria seni bonsai dan  langkah-langkabh membuat
baonsai.

Bab IV diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang merupakan

rangkuman dari seluruh isi dari bab dalam skripsi ini.

Pada akbir skripsi dilengkapi dengan lampiran gambar—

gambar contoh bonsai, glosari dan daftar kepustakaan.



